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RINGKASAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. BPBD 

Balai Kota Among Tani Kota Batu Jawa Timur 65313 beralamat di Jl. Panglima 

Sudirman No.507, Pesanggrahan, Kec. Batu, Kota Batu, menjadi lokasi penelitian 

ini. 40 personel BPBD di Balai Kota Among Tani di Kota Batu akan menjadi 

populasi dan sampel penelitian secara keseluruhan. Baik data primer maupun data 

sekunder digunakan dalam penelitian ini. Dua cara pengumpulan data digunakan 

dalam penelitian ini. Yang pertama ialah pendekatan sastra, yang melibatkan 

membaca berbagai literatur, termasuk buku, artikel, dan bahan lain yang relevan 

dengan penelitian. Langkah kedua ialah dokumentasi, yang memerlukan 

pengumpulan dokumen atau data yang diperlukan.  

Keselamatan kerja memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa 

variabel keselamatan kerja berdampak pada kemampuan karyawan  BPBD Pada 

Balai Kota Among Tani Kota Batu, yang artinya bahwa tingkat keselamatan perlu 

dijaga atau dilihat secara khusus oleh pihak pemerintahan dalam hal ini Among 

Tani yang di Kota Batu. 

Pelatihan komunikasi memiliki tanda positif yang memaparkan bahwa 

variabel keselamatan kerja tidak berdampak pada kemampuan karyawan   BPBD 

Pada Balai Kota Among Tani Kota Batu, yang artinya bahwa komunikasi 

merupakan diantara penyebab yang terpenting pada meningkatnya kemampuan 

dalam sebuah kantor yang ada 

Motivasi memiliki tanda positif yang memaparkan bahwa variabel 

motivasi berdampak pada kemampuan karyawan  BPBD Pada Balai Kota Among 

Tani Kota Batu, dengan adanya motivasi, maka secara tidak langsung hasil 

kemampuan yang ada dapat tercapai dengan semaksimal mungkin. 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja,Pelatihan Komunikasi, Motivasi Kinerja 

Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

BAB I 

  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya seperti modal manusia dapat mempengaruhi seberapa baik 

perusahaan melayani populasi umum. Diantara kebaikan yang bisa dilaksanakan 

untuk mengatasi dan mengatasi semua kesulitan yang terkait dengan perubahan 

dalam lingkungan strategis ialah mendorong dan meningkatkan profesionalisme 

SDM. untuk mengenali persyaratan profesionalisme. 

Menanggapi globalisasi dunia saat ini, industrialisasi dan modernisasi telah 

membawa banyak perubahan mendasar dalam kehidupan. Jika dibandingkan 

dengan makhluk hidup lainnya, manusia lebih sempurna dari mereka. Manusia 

tumbuh dan mengalami perubahan psikologis sebagai akibat dari komponen 

kehidupan yang ada pada dirinya. Menurut klaim ini, salah satu kekuatan 

pendorong utama dalam mencapai tujuan organisasi (bisnis) ialah SDM. 

Terlepas dari teknologi canggih yang dimiliki organisasi, tujuan tidak dapat dicapai 

tanpa orang mengambil bagian proaktif. Kesulitan mendasar dalam bidang SDM 

(SDM) ialah bagaimana mengelola sumber daya organisasi secara efisien dan 

menghilangkan praktek-praktek yang tidak produktif. Manajemen harus selalu 

datang dengan strategi baru untuk merekrut dan mempertahankan talenta terbaik 

yang dibutuhkan bisnis untuk sukses dalam bentuk manajer dan karyawan. 

Manajemen SDM ialah pengumpulan, pemilihan, pengembangan, pemeliharaan, 

dan penggunaan SDM untuk mencapai tujuan individu dan perusahaan, menurut 

Handoko (2011). 



 
 

Instansi pemerintah, bisnis, karyawan, dan masyarakat semuanya memiliki 

peran dalam mengatasi masalah terkait keselamatan di tempat kerja. Dampak 

kecelakaan dan penyakit industri merugikan karyawan dan organisasi, menjadikan 

keselamatan kerja sebagai isu paling krusial bagi agensi. Menurut (Mondy, 2008), 

keselamatan kerja ialah pengamanan pekerja dari bahaya yang ditimbulkan oleh 

insiden terkait pekerjaan. 

Komponen penting dalam memelihara SDM ialah keselamatan di tempat 

kerja. Keselamatan kerja harus diperhitungkan jika organisasi ingin meningkatkan 

produktivitas. Kemampuan personel untuk melakukan tugasnya sangat terhambat 

oleh masalah ini. Keselamatan dan kesehatan kerja dapat dilihat sebagai informasi 

yang digunakan dalam upaya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan akibat pelaksanaan tugas di tempat kerja. Untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan, pimpinan dan karyawan harus bekerja sama 

menjaga keselamatan kerja di tempat kerja. 

Sebab setiap karyawan mempunyai peningkatan kemahiran yang berbeda-

beda pada melakukan pekerjaannya, maka kemampuan karyawan merupakan hal 

yang bersifat pribadi. Kemampuan setiap karyawan dapat dievaluasi oleh 

manajemen. Kemampuan, upaya, dan peluang semuanya berperan saat menentukan 

kemampuan. Hal ini terlihat pada seberapa baik kemampuan karyawan di tempat 

kerja selama periode waktu tertentu, dengan penekanan pada tugas yang mereka 

lakukan dalam jangka waktu tersebut. Keselamatan di tempat kerja merupakan 

faktor yang mempengaruhi kemampuan karyawan dan merupakan faktor yang 

dapat dianut oleh semua karyawan. (Latief, 2019). 



 
 

Setiap bisnis atau organisasi memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

keselamatan semua peserta, termasuk karyawan. Agar setiap orang dapat bekerja 

dengan sukses dan efisien, tempat kerja mereka harus aman dan sehat. Di sisi lain, 

jika tempat kerja kacau dan penuh resiko, bahaya pasti akan terjadi, yang 

menyebabkan kemampuan pekerja rendah dan kerugian uang. Jika bisnis 

menyadari masalah ini, itu akan bisa tingkatkan kemampuan karyawan sesuai 

dengan maksud dan tujuannya. (Latief, 2019). 

Menurut Notoatmodjo, kesehatan kerja ialah penerapan kesehatan 

masyarakat di tempat kerja (bisnis, pabrik, kantor, dan lain-lain), dan penduduk 

kerja serta masyarakat sekitar perusahaan ialah pasiennya. Sifat utamanya ialah 

promotif (peningkatan kesehatan) dan preventif (pencegahan penyakit). Oleh 

karena itu, aturan kesehatan kerja menyatakan bahwa "penyakit dan kecelakaan 

akibat kerja dapat dicegah". Karena tujuan utama kesehatan kerja ialah 

memaksimalkan produktivitas, penerapannya untuk bisnis sangat menguntungkan 

dari sudut pandang ekonomi. 

Untuk menilai keuntungan dan kerugian dari kebijakan operasional, 

pemangku kepentingan tertentu harus menyadari dan memvalidasi kepuasan kerja 

sebagai kriteria. Menurut Hasibuan (2007), semangat kerja merupakan hasil 

kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan yang dilimpahkan kepadanya 

mengingat kemampuan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu yang tersedia. 

Derajat pencapaian suatu organisasi dihubungkan dengan visi yang dicapai oleh 

suatu asosiasi atau organisasi dan konsekuensi positif dan negatif dari fungsional 

yang masih di udara oleh jiwa di dalam asosiasi, yang merupakan keadaan yang 



 
 

harus diketahui dan ditegaskan kepada pertemuan tertentu. Keyakinan dalam 

pergaulan merupakan respon terhadap tercapainya atau tidak tercapainya tujuan 

otoritatif yang telah ditetapkan. 

Perlu diingat bahwa agar pelatihan berhasil, peserta didik harus dapat melihat 

proses pelatihan dengan jelas. Gagasan utama disini ialah bahwa karyawan harus 

diberitahu terlebih dahulu tentang spesifikasi pekerjaan yang akan dilakukan. 

Hasilnya, para peserta akan mengikuti pelatihan dengan serius. Demikian 

rangkuman yang disampaikan Mangkunegara, bahwa semua pelatihan yang 

diproduksi perusahaan terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut: tujuan dan sasaran 

pelatihan yang jelas dan terukur, spesialis yang kompeten sebagai pelatih, dan 

materi pelatihan yang disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan ialah semua 

persyaratan. Agar berhasil, pendekatan pelatihan harus sesuai dengan kompetensi 

peserta yang merupakan karyawan, peserta training terpenuhi persyaratan yang 

sudah ditentukan. (Mangkunegara, 2006). 

George dan itulah yang diungkapkan jones “inspirasi kerja dapat dicirikan 

sebagai dorongan mental dalam diri individu yang menentukan arah perilaku 

individu dalam pergaulan, jumlah masukan, dan tingkat kemantapan atau kekuatan 

dalam menghadapi suatu pencegah atau masalah. Dengan demikian, inspirasi kerja 

dapat dicirikan sebagai tingkat tekad yang ada di antara perwakilan dan 

memberdayakan mereka untuk berusaha mencapai tujuan tertentu. (George & 

jones, 2005). 

Diantaranya adalah memberdayakan tekad dan energi perwakilan, 

meningkatkan kepercayaan pekerja dan pemenuhan pekerjaan, meningkatkan 



 
 

efisiensi kerja perwakilan, menjaga kesetiaan dan soliditas pekerja, meningkatkan 

disiplin dan mengurangi ketidakhadiran pekerja, membangun ruang dan hubungan 

kerja yang layak, memperluas inovasi pekerja dan bunga, memperluas bantuan 

pemerintah. pekerja, dan meningkatkan kesadaran perwakilan akan harapan 

tertentu adalah target yang terlibat dengan mendorong perwakilan atau lainnya. 

(Sunyoto, 2012). 

produktivitas staf dapat ditingkatkan melalui peningkatan kemampuan staf. 

Karyawan harus dapat mengenali variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi 

kemampuan guna meningkatkan kemampuan perusahaan. Unsur-unsur ini meliputi 

motivasi dan pelatihan staf. Menurut Raymond, ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan bisnis, seperti menawarkan insentif dan pelatihan kerja, untuk mengatasi 

masalah peningkatan kemampuan karyawan. (Raymond, 2010). 

Menurut Mangkunegara, kriteria kemampuan memiliki komponen kuantitatif 

dan kualitatif. metode dan keadaan tugas, waktu yang dihabiskan atau lamanya 

melaksanakan tugas, jumlah kesalahan yang dibuat saat melaksanakan pekerjaan, 

dan jumlah dan jenis layanan yang diberikan di tempat kerja ialah contoh fitur 

kuantitatif. Sedangkan faktor kualitatif meliputi: tingkat kemampuan kerja, 

ketelitian dan kualitas pekerjaan, kemampuan menganalisis data dan informasi, 

kemampuan menggunakan mesin dan peralatan dengan baik atau tidak benar, dan 

kemampuan menilai (keluhan konsumen dan keberatan). (Mangkunegara, 2006). 

Berdasarkan latar belakang diatas mengingat pentingnya implementasi sistem 

keuangan daerah pendapatan data keuangan daerah yang lebih akurat  maka peneliti 

termotivasi untuk menyelidiki “Pengaruh Keselamatan Kerja, Pelatihan 



 
 

Komunikasi Dan Motivasi Pada kemampuan Karyawan BPBD Pada  Balai Kota 

Among Tani Kota Batu”. 

1.2.  Rumusan Masalah  

Sesuai dengan yang dilatar belakangi sehingga timbulah permasalahan yang 

sebagai ini: 

1. Apakah keselamatan kerja berdampak pada kemampuan karyawan BPBD Pada  

Balai Kota Among Tani Kota Batu ? 

2. Apakah pelatihan komunikasi berdampak pada kemampuan karyawan BPBD 

Pada  Balai Kota Among Tani Kota Batu ? 

3. Apakah motivasi berdampak pada kemampuan karyawan BPBD Pada Balai 

Kota Among Tani Kota Batu ? 

4. Apakah keselamatan kerja, pelatihan komunikasi dan motivasi berdampak 

pada kemampuan karyawan BPBD Pada  Balai Kota Among Tani Kota Batu ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Riset berikut memiliki tujuan yang seperti dibawah ini: 

1. Untuk mengetahui apakah keselamatan kerja berdampak pada kemampuan 

karyawan BPBD Pada  Balai Kota Among Tani Kota Batu.  

2. Untuk mengetahui apakah pelatihan komunikasi berdampak pada kemampuan 

karyawan BPBD Pada  Balai Kota Among Tani Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui apakah motivasi berdampak pada kemampuan karyawan 

BPBD Pada  Balai Kota Among Tani Kota Batu. 



 
 

4. Untuk mengetahui apakah keselamatan kerja, pelatihan komunikasi dan 

motivasi berdampak pada kemampuan karyawan BPBD Pada Balai Kota 

Among Tani Kota Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh diantaranya: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis dalam memahami 

dan mempraktekkan ilmu yang diperoleh di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Kota Malang. Temuan penelitian ini bersifat instruktif dan dapat 

memperdalam pemahaman penulis tentang keselamatan di tempat kerja. 

2. Bagi Instansi 

Harapannya hasil dari riset berikut bisa ber kontribusikan bagi BPBD 

Pada Balai Kota Among Tani Kota Batu terutama pihak karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dihadapi. 

3. Bagi Akademisi 

Harapannya riset berikut bisa memberikan bantuan kepada penulis untuk 

paham dan mempraktekkan ilmu yang diperoleh di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Kota Malang. Temuan penelitian ini bersifat instruktif dan dapat 

memperdalam pemahaman penulis tentang keselamatan di tempat kerja. 
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